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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Unsur sumber daya manusia merupakan unsur utama, motor, penggerak,
dan inspirasi kelangsungan operasional perusahaan. Sumber daya manusia
berpengaruh terhadap kelangsungan hidup perusahaan. Stres merupakan salah satu
kendala yang dialami seseorang ketika terjadi ketegangan saat melaksanakan
pekerjaan dan tugas yang dibebankan oleh perusahaan (Imam, 2015).

Stres di tempat kerja merupakan suatu fenomena yang sering terjadi di
dalam suatu organisasi. Stres kerja dapat mempengaruhi karyawan secara berbeda.
Stres adalah suatu kondisi dimana keadaan tubuh terganggu karena tekanan
psikologis. Stres biasanya dikaitkan bukan karena penyakit fisik tetapi lebih
mengenai kejiwaan, akan tetapi karena pengaruh stres tersebut maka penyakit
fisik itu bisa muncul akibat lemahnya dan rendahnya daya tahan tubuh pada saat
itu. Seseorang sedang mengalami stres akan lebih sensitif jika dibandingkan
dengan orang yang tidak dalam kondisi stres. Oleh karena itu, seseorang yang
sedang stres sering menyalahartikan apa yang terjadi pada dirinya. Seseorang
tersebut bisa salah persepsi, salah membaca dan mengartikan suatu keadaan,
pendapat, penilaian, kritik dan nasehat, bahkan perilaku orang lain.

Stres kerja oleh Mangkunegara (2008) didefinisikan sebagai perasaan
tertekan yang dialami karyawan dalam menghadapi pekerjaan. Stres kerja ini

tampak dari simptom, antara lain emosi tidak stabil, perasaan tidak tenang, suka



menyendiri, sulit tidur, merokok yang berlebihan, tidak bisa rileks, cemas, tegang,
gugup, tekanan darah meningkat dan mengalami gangguan pencernaan.

Tarwaka (2014) menyatakan stress secara umum merupakan tekanan
psikologis yang dapat menyebabkan berbagai bentuk penyakit baik penyakit
secara fisik maupun mental (kejiwaan). Stres kerja adalah suatu kondisi di mana
terdapat kekuatan dan tanggapan sebagai interaksi dalam diri seseoarang
(individu), akibat dikonfrontasikan dengan suatu peluang, kendala, atau tuntutan
di tempat kerja, yang dikaitkan dengan apa yang sangat diinginkan dan hasilnya
dipersepsikan sebagai sesuatu yang tidak pasti atau penting (Djaali dan Muljono,
2008).

Djaali dan Muljono (2007) menyatakan sumber stres yang disebut dengan
stressor yang perlu dipahami adalah bahwa pada dasarnya stres bisa bersumber
dari pekerjaan dan lingkungan kerja dan bisa juga bersumber dari luar pekerjaan.
Stressor yang bersumber dari pekerjaan misalnya beban pekerjaan yang terlalu
besar atau terlalu kecil, konflik peran, ketidakjelasan peran, wewenang yang tidak
sesuai dengan pelaksanaan tanggung jawab, lingkungan kerja yang tidak
menyenangkan, atasan yang tidak menyenangkan, rekan sekerja yang tidak
membantu, dan lain-lain. Kemudian yang bersumber dari luar pekerjaan dapat
meliputi banyak hal seperti kematian suami atau istri, perceraian, kenakalan anak-
anak, dan lain-lain yang berasal dari dalam diri seseorang, misalnya tipe
kepribadian. Wijono (2006) menambahkan karakteristik individu memiliki kaitan
dengan stres yang dialami individu terkait dengan pekerjaannya, antara lain: jenis

kelamin, umur, tingkat pendidikan, status perkawinan, dan masa kerja.



Perusahaan menetapkan standar target untuk meningkatkan hasil produksi
yang berkualitas, akan tetapi karena adanya tekanan untuk pencapaian target
tersebut justru malah membuat sebagian karyawan didalam perusahaan menjadi
stress. Bagaimana tidak, banyak karyawan yang seharusnya lebih semangat untuk
mendapatkan insentif dari hasil dari pekerjaannya yang lebih justru karena adanya
persepsi tentang beban kerja yang ditarget sesuai target dari perusahaan justru
membuat sebagian karyawannya menjadi stress. Adanya ketergantungan
perusahaan akan sumber daya manusia (karyawan) dapat dilihat dalam bentuk
keaktifan karyawan dalam menetapkan rencana, sistem, proses dan tujuan yang
ingin dicapai dalam suatu perusahaan. Oleh karena itu perlu adanya perhatian
khusus dalam kesejahteraan karyawan dalam suatu organisasi. Kesejahteraan
karyawan menjadi sangat penting pada masa sekarang ini, karena apabila
kesejahteraan rendah akan muncul akibat-akibat seperti banyak demonstrasi dan
aksi mogok kerja.

Sebuah survey atas pekerja di Amerika Serikat menemukan bahwa 46%
pekerja merasakan pekerjaan mereka penuh dengan stress dan 34% pekerja
berpikir untuk keluar dari pekerjaan mereka 12 bulan sebelumnya karena stress di
tempat kerja (Schellhardt, 1996 dalam Nora, 2009). Presiden American Institute of
Stress di New York Medical College menyatakan bahwa kerugian stress di tempat
kerja Amerika Serikat diperkirakan antara US$ 200 dan US$ 300 miliar setiap
tahun, hal tersebut dinilai melalui ketidakhadiran karyawan, pergantian karyawan,
biaya medis langsung, kompensasi karyawan, yang berakibat pada produktivitas

menurun, kecelakaan kerja, dan sebagainya (Luthans, 2006).



PT. X merupakan salah satu perusahaan mebel yang berkembang dengan
pesat, hal ini terbukti dengan semakin banyaknya produk yang dipesan oleh
konsumen. PT. X sebagai salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang
industri manufaktur tentulah sangat membutuhkan karyawan yang memiliki
kinerja yang baik sehingga perusahaan harus berperan aktif dalam meningkatkan
kinerja karyawannya. Seiring dengan banyaknya pesanan dari konsumen maka
perusahaan membutuhkan banyak tenaga kerja agar dapat melayani konsumennya.

PT. X berdiri sejak tahun 2014, artinya hingga saat ini telah berusia 5
tahun. Selama 5 tahun, furn over tenaga kerja termasuk tinggi. Berdasarkan
observasi peneliti selama ini, telah terjadi beberapa pergantian tenaga kerja. Saat
observasi awal, ada tenaga kerja nampak melaksanakan tugas dan pekerjaannya
tanpa semangat, 2 sering datang terlambat, 1 kalau mengerjakan pekerjaan seperti
tidak bertenaga, penting selesai dan kelihatan kerja (sak geleme), dan 2 tenaga
kerja lainnya cenderung lebih banyak beristirahat.

Ketika peneliti melakukan wawancara terhadap tiga karyawan, mereka
menyatakan kadang mereka mengeluh karena gaji yang terlambat dibayar.
Namun, karyawan memiliki persepsi yang positif ketika manajemen perusahaan
memberikan solusi atau alternatif kepada karyawan yang ingin mengundurkan
diri, dimana manajemen menawarkan untuk tetap bekerja sampai mendapatkan
pekerjaan lain yang lebih baik. Hal ini untuk mengantisipasi karyawan yang
memiliki keluarga atau istri yang sedang hamil tetap mendapatkan asuransi.

Harapan dari perusahaan adalah agar para karyawan dapat bekerja
seefektif mungkin dan terhindar dari stres kerja yang dapat menurunkan

produktivitas karyawan. Pemberian tuntutan yang sesuai porsi pada tiap pekerjaan



diterapkan oleh organisasi untuk dapat menjaga efektifitas kinerja karyawan.
Selain itu target kerja yang harus dicapai oleh seorang pekerja dimaksudkan agar
para pekerja mampu menjaga dalam kredibilitas bekerja. Di sisi lain, perusahaan
akan memberikan bonus insentif kepada karyawan yang memiliki prestasi dalam
bekerja sehingga memacu karyawan untuk selalu bekerja lebih giat lagi. Namun
pada kenyataannya banyak dari para karyawan mengalami stres dalam bekerja
banyak dari karyawan yang mengeluhkan terbebani dengan pekerjaannya. Mereka
tidak bisa bekerja secara optimal ketika teringat dengan tuntutan dan target yang
harus dicapai. Hal tersebut menyebabkan para pekerja kurang fokus dalam
bekerja.

Penelitian Erat, Kitapci, & Comez (2017) menyebutkan salah satu
penyebab stres kerja adalah beban kerja yang berat. Hal ini ditegaskan oleh
Alkubaisi (2015) dalam penelitiannya yang menegaskan bahwa semakin banyak
pekerjaan diberikan kepada karyawan, maka semakin banyak stres kerja yang
ditunjukkan pada mereka.

Sumarni, dkk. (2015) menyebutkan beban kerja dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor yang sangat kompleks, baik faktor eksternal dan internal. Faktor
eksternal adalah beban kerja yang berasal dari luar tubuh pekerja, yang termasuk
beban kerja eksternal adalah tugas (task) itu sendiri, organisasi dan lingkungan
kerja. Faktor internal beban kerja adalah faktor yang berasal dari dalam tubuh itu
sendiri sebagai akibat adanya reaksi dari beban kerja eksternal.

Robbins (2007) menyatakan bahwa positif negatifnya beban kerja

merupakan masalah persepsi. Persepsi didefinisikan sebagai suatu proses dimana



individu mengorganisasikan dan menafsirkan kesan indera mereka agar memberi
makna kepada lingkungan mereka. Persepsi terhadap beban kerja berkaitan
dengan faktor atribut peran dan pekerjaan. Hal ini dikarenakan persepsi terhadap
beban kerja merupakan hal yang erat hubungannya dengan suatu pekerjaan,
dimana individu memberikan penilaian mengenai sejumlah tuntutan tugas atau
kegiatan yang membutuhkan aktivitas mental dan fisik yang harus ia selesaikan
dalam waktu tertentu, apakah memiliki dampak positif atau negatif terhadap
pekerjaannya.

Permasalahan yang dapat dirumuskan berdasarkan latar belakang
mengenai masalah stres kerja yang telah dipaparkan di atas adalah “apakah ada
hubungan antara persepsi tentang beban kerja dengan stress kerja pada karyawan
PT. X di Mangkuyudan, Ngabeyan, Kartasura, Sukoharjo?”. Berdasarkan rumusan
masalah yang dikemukakan, maka penulis mengajukan penelitian dengan judul
“Hubungan antara persepsi tentang beban kerja dengan stres kerja pada karyawan

PT. X di Mangkuyudan, Ngabeyan, Kartasura, Sukoharjo”.

B. Tujuan Penelitian
Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1. Hubungan antara persepsi tentang beban kerja dengan stres kerja pada
karyawan PT. X di Mangkuyudan, Ngabeyan, Kartasura, Sukoharjo.
2. Tingkat stres pada karyawan PT. X di Mangkuyudan, Ngabeyan, Kartasura,
Sukoharjo.
3. Tingkat persepsi tentang beban kerja pada karyawan PT. X di Mangkuyudan,

Ngabeyan, Kartasura, Sukoharjo.



4. Seberapa besar sumbangan atau persepsi tentang beban kerja terhadap stres

kerja.

C. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini terdiri dari manfaat
teoritis dan manfaat praktis:
1. Manfaat teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ilmu pengetahuan dan

sumbangan ilmiah di bidang psikologi industri dan organisasi terutama

mengenai persepsi beban kerja dan stres kerja.
2. Manfaat praktis

Manfaat lain dari hasil penelitian ini yaitu penelitian diharakan dapat

memberikan masukan bagi perusahaan dan karyawan PT. X di Mangkuyudan,

Ngabeyan, Kartasura, Sukoharjo.

a. Bagi karyawan, agar karyawan dapat memenajemen stres yang dialami
sehingga karyawan masih tetap mampu mengontrol diri dan mampu
mengolah stres sebagai dorongan yang dapat membangkitkan semangat
dalam bekerja.

b. Bagi perusahaan, sebagai bahan pertimbangan dalam memanajemen dan
membagi beban kerja kepada karyawan dengan efektif sehingga karyawan

dapat bekerja secara optimal dan mengantisipasi terjadinya stres.



